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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara agraris, hal ini dapat ditunjukkan dengan

besarnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian yaitu 7,1 juta hektare (BPS,

2018). Sehingga sektor pertanian memegang peranan yang penting dalam

pembangunan ekonomi di Indonesia. Kemampuan sektor pertanian dalam

mendukung perekonomian Indonesia tidak terlepas dari produktivitas sektor

pertanian itu sendiri yaitu dengan kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik

Bruto (PDB) sebesar 25,84 persen. Upaya menjaga dan meningkatkan

produktivitas dari pertanian dibutuhkan ketersediaan input yang mudah untuk

diperoleh.

Salah satu input yang memegang peranan penting dalam meningkatkan

produksi adalah pupuk. Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 505/Kpts

/Sr.130/12/2005 pasal 1 menjelaskan bahwa pupuk adalah bahan kimia atau

organisme yang berperan dalam menyediakan nutrisi untuk kebutuhan tanaman

secara langsung atau tidak langsung. Pupuk adalah faktor input yang memberikan

nutrisi tambahan ke tanah, terutama pada tanah yang telah mengalami penyusutan

hara akibat terserap dalam pengusahaan pertanian sebelumnya. Dengan pemberian

pupuk, kebutuhan hara bagi tanaman dapat tercukupi.

Pada tahun 1984, Indonesia berhasil mencapai swasembada pangan

terutama beras. Separuh dari perkembangan hasil produksi beras periode 1968

sampai 1984 disebabkan oleh perbaikan proses produksi salah satunya
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pemupukan. Dengan memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah maka

akan berdampak pada unsur hara yang baik dan dapat meningkatkan hasil panen

pertanian. Pupuk dalam hal ini mempunyai peran yang besar dalam menjaga

ketahanan pangan di suatu negara, oleh karena itu industri pupuk sebagai industri

yang mendukung sektor pertanian mendapat tempat khusus dalam kebijakan

ekonomi di Indonesia (Pardede, 2012 : 25).

Tercapainya kesejahteraan petani sangat bergantung pada kelancaran

proses pengadaan dan distribusi pupuk hingga sampai pada tangan petani dengan

harga terjangkau. Dalam kenyataannya walaupun telah diterapkan berbagai

kebijakan pemerintah sehubungan dengan industri pupuk mulai dari subsidi

sampai monopoli distribusi, namun masalah distribusi pupuk yang tidak lancar

masih terjadi sehingga mengakibatkan pupuk menjadi langka di pasaran pada

setiap musim tanam.
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Tabel 1.
Produksi Pupuk di Indonesia Menurut Jenisnya Tahun 2007-2018

Sumber: Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia, 2019

Perkembangan produksi pupuk nasional selama tahun 2007 hingga tahun

2018, seperti terlihat pada tabel 1 cenderung fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh

banyak faktor seperti perubahan cuaca, program kredit usaha tani, program

ketahanan pangan dan peningkatan lahan baru untuk perkebunan. Produksi pupuk

nasional sepanjang tahun 2007-2018 sebagian besar adalah Urea yaitu sebesar

61,85 persen dari total produksi pupuk nasional. Pupuk NPK menduduki urutan

kedua sebesar 21,73% dari total produksi pupuk nasional dan Pupuk ZA diurutan

ketiga dengan 6,93% dari total produksi pupuk nasional.

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan RI Nomor.356/MPP/

Kep/5/2004, mewajibkan produsen mengutamakan pengadaan pupuk untuk

pemenuhan kebutuhan sektor pertanian dalam negeri. Jika salah satu produsen

tidak dapat memenuhi pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi di wilayah

yang menjadi tanggung jawabnya karena adanya lonjakan permintaan atau adanya

gangguan operasi pabrik, maka pemerintah akan menetapkan realokasi pasokan
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kepada produsen lain. Melalui konsep rayonisasi ini diharapkan seluruh daerah

mendapat pasokan pupuk bersubsidi sesuai dengan kebutuhannya.

Dalam memenuhi kebutuhan pupuk di Indonesia, pemerintah sebagai

regulator dan stabilisator memiliki peranan mutlak dalam perkembangan industri

pupuk. Salah satunya dengan mendirikan beberapa produsen pupuk di Indonesia.

Industri pupuk Indonesia diawali dengan didirikannya PT. Pupuk Sriwijaya (Pusri)

di Palembang, Sumatera Selatan pada tahun 1963. Saat ini terdapat lima

perusahaan pupuk nasional, yaitu PT. Pupuk Kalimantan Timur,Tbk di

Kalimantan Timur, PT. Pupuk Petrokimia Gresik di Jawa Timur, PT. Pupuk

Kujang di Jawa Barat, PT. Pupuk Sriwijaya di Sumatera Selatan dan PT. Pupuk

Iskandar Muda (PIM) di Aceh Utara.

Dari data total kapasitas terpasang dan kapasitas produksi pupuk urea dari

tahun 2014 - 2018 terlihat bahwa kapasitas produksi masih jauh berada di bawah

kapasitas terpasang, hal ini ditunjukkan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2.
Kapasitas Produksi dan Kapasitas Terpasang Pabrik Pupuk Urea

di Indonesia Tahun 2014 – 2018

Tahun Kapasitas Produksi (Ton) Kapasitas Terpasang (Ton)
2014 6,742,366 8,030,000
2015 6,917,372 8,030,000
2016 6,462,938 8,030,000
2017 6,838,063 8,030,000
2018 7,444,697 8,030,000

Sumber: Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (APPI), Tahun 2019

Jika dilihat dari data total konsumsi domestik pupuk masih berada di

bawah total produksi, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3 berikut:



5

Tabel 3.
Produksi dan Konsumsi Domestik Pupuk di Indonesia

Tahun 2014 – 2018

Tahun Total Produksi (Ton) Total Konsumsi (Ton)
2014 11,263,419 9,400,264
2015 11,651,223 9,309,767
2016 11,055,327 9,557,508
2017 12,283,988 10,853,348
2018 12,496,994 11,584,664

Sumber: Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (APPI), Tahun 2019

Pada kenyataan di lapangan, petani tetap mengalami kesulitan

memperoleh pupuk, sehingga setiap musim tanam harga pupuk sulit diperoleh,

kalaupun ada harganya jauh di atas Harga Eceran Tertinggi. Berdasarkan paparan

data di atas, walaupun telah dilakukan regulasi ternyata belum dapat mengatasi

masalah kelangkaan pupuk.

Efisiensi adalah salah satu parameter kinerja, yang secara teoritis

mendasari seluruh kinerja perusahaan atau industri. Kemampuan untuk

menghasilkan output maksimum dengan input yang ada, adalah ukuran kinerja

yang diharapkan. Saat mengukur efisiensi, suatu industri dihadapkan pada kondisi

bagaimana mendapatkan tingkat output optimal dengan level input yang ada, atau

menggunakan level input minimum dengan level output tertentu. Dengan alokasi

input dan output yang diidentifikasi, dapat dianalisis lebih lanjut untuk melihat

penyebab inefisiensi (Hadad, et.al, 2003 : 44).

Model stochastic frontier berguna untuk menjelaskan efisiensi faktor input

(Kumbhakar, 1990 : 16). Menurut pendekatan ini, Yang dimaksud dengan

perbatasan stokastik frontier adalah perbatasan yang menggambarkan output

maksimum yang dapat dihasilkan dari faktor input. Output aktual akan tepat di
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perbatasan jika faktor input digunakan secara efisien. jika tidak, output aktual

akan berada di dalam perbatasan. Semakin besar gap atau selisih antara

perbatasan dengan sebenarnya berarti semakin tidak efisien dalam penggunaan

faktor input. Didalam perjalanannya, gap ini bisa menyempit atau melebar.

Perubahan ini karena meningkatnya efisiensi dalam penggunaan faktor input atau

karena pergeseran perbatasan dari kemajuan teknologi. Dengan demikian, ada tiga

faktor yang berpengaruh terhadap output, yaitu perubahan efisiensi penggunaan

faktor input, perubahan teknologi, dan perubahan faktor input. Ada beberapa

pengukuran efisiensi yang tersedia dari stochastic frontier yaitu efisiensi sudut

input, efisiensi sudut output, efisiensi satu input dua output, dan efisiensi banyak

input banyak output (Wajdi, 2012: 13).

Ismail dan Norlinda (2008) menunjukkan dari tingkat efisiensi teknis

pengusaha Melayu pencapaian efisiensi rata-rata keseluruhan perusahaan

penelitian hanyalah mencapai 0.4484 atau hanya mencapai efisiensi yang

menengah, dan tidak satu perusahaan yang memiliki tingkat efisiensi 80% ke atas.

Dicatat pula hasil pada rata-rata efisiensi keseluruhan dalam penelitian ini

menyamai hasil penelitian Rauzah (2000) dengan rata-rata efisiensi masing-

masing adalah 0.416 dan 0,500.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inefisiensi perusahaan juga dicatat

dalam penelitian Zulridah dan Ismail (2007) yang meneliti 95 perusahaan UKM di

Malaysia. Penelitian mereka menemukan bahwa sebagian besar perusahaan dalam

sampel secara teknis tidak efisien. Sumber utama inefisiensi adalah skala produksi

suboptimal dan faktor input yang berlebihan.
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Tajerin dan Noor (2005) berpendapat bahwa memeriksa masalah

produktivitas sebenarnya memeriksa masalah efisiensi teknis karena ukuran

produktivitas pada dasarnya menunjukkan berapa banyak output yang dapat

dihasilkan per unit input tertentu (input). Analisis efisiensi didasarkan pada

kemampuan untuk menghasilkan output maksimum dengan input yang ada atau

menggunakan level input minimum untuk menghasilkan output tertentu (Hadad,

et.al, 2003: 31). Efisiensi industri pupuk adalah parameter kinerja yang cukup

populer digunakan, pengukuran efisiensi banyak digunakan untuk menjawab

kesulitan dalam menghitung ukuran kinerja industri.

Berdasarkan uraian di atas, penting dilakukan penelitian guna untuk

menganalisis variabel apa saja yang mempengaruhi efisiensi produksi pupuk di

Indonesia. Sementara, faktor produksi yang dianalisis dalam penelitian ini adalah

modal, tenaga kerja dan bahan baku. Penelitian ini dilakukan menggunakan alat

analisis fungsi produksi Stochastic Frontier. Alasan memilih alat analisis fungsi

produksi Stochastic Frontier karena Stochastic Frontier menggambarkan

produksi maksimum yang berpotensi dihasilkan dari sejumlah input produksi

yang dikorbankan. Fungsi produksi ini juga menganalisis efisiensi teknis dan

nantinya akan diketahui nilai efisiensi teknis dari masing-masing sampel yang

diteliti. Dengan harapan dilaksanakan penelitian ini, produsen pupuk di Indonesia

diharapkan mampu mengalokasikan faktor-faktor produksi secara efisien untuk

meningkatkan produksi pupuk di Indonesia.
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1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat efisiensi teknis pada industri pupuk di Indonesia ?

1.3.Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis pada industri pupuk di Indonesia.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan

khususnya tentang analisis efisiensi dan industri pupuk di Indonesia dengan

metode Stochastic Frontier Analysis (SFA).

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ide bagi pembuat

kebijakan dan pengambil keputusan yang terlibat langsung dalam pertumbuhan

dan pengembangan komoditas pupuk di Indonesia khususnya sehingga dapat

memberikan efek pengali maksimum.
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